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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian serta pembahasan terkait kajian 

eksperimental pemanfaatan pasir kuarsa sebagai pengganti sebagian agregat halus dan 

penambahan silica fume terhadap kuat tekan beton, berikut adalah kesimpulan yang 

dapat dirumuskan: 

1. Karakteristik pasir kuarsa yang digunakan sebagai substitusi agregat halus pada 

penelitian ini menunjukkan sifat fisik yang memenuhi persyaratan SNI, dengan 

kadar lumpur sebesar 0,90% (syarat maksimum 5%), kadar air kondisi asli sebesar 

3,58% dan kondisi SSD sebesar 0,23%, modulus kehalusan (fineness modulus) 

sebesar 1,63 yang termasuk dalam gradasi Zona 4, berat jenis curah sebesar 2,54 

dan berat jenis SSD sebesar 2,55 dengan penyerapan air sebesar 0,40%, berat isi 

kondisi lepas sebesar 1,52 kg/dm³ dan kondisi padat sebesar 1,64 kg/dm³, serta 

tidak mengandung bahan organik yang mengganggu proses hidrasi semen (warna 

larutan No. 1 pada uji NaOH). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pasir 

kuarsa layak digunakan sebagai bahan penyusun campuran beton. 

2. Penggunaan pasir kuarsa sebagai substitusi agregat halus (0%, 15%, dan 30%) 

yang dikombinasikan dengan penambahan silica fume sebesar 9% dari berat 

semen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kuat tekan beton, namun 

pengaruh tersebut tidak bersifat linier. Pada substitusi 15%, kuat tekan beton 

meningkat dibandingkan beton normal pada seluruh umur pengujian, yaitu dari 

12,53 MPa menjadi 15,41 MPa (naik ±22,99%) pada umur 28 hari, dari 9,90 MPa 

menjadi 13,01 MPa (naik ±31,41%) pada umur 14 hari, dan dari 6,37 MPa 

menjadi 8,72 MPa (naik ±36,89%) pada umur 7 hari. Pada substitusi 30%, kuat 

tekan beton juga masih lebih tinggi dibandingkan beton normal, tetapi mengalami 

penurunan dibandingkan variasi 15% (13,88 MPa pada umur 28 hari, turun 

±9,93% dari variasi 15% namun tetap ±10,78% lebih tinggi dari beton normal). 

Kondisi ini mengindikasikan adanya kadar substitusi optimum, karena 

penambahan pasir kuarsa yang berlebihan menyebabkan proporsi butiran halus 

berlebih sehingga menurunkan workability serta ikatan antar-partikel dalam 

campuran beton. 
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3. Komposisi campuran optimum pada penelitian ini adalah substitusi 15% pasir 

kuarsa terhadap agregat halus yang dikombinasikan dengan penambahan 9% 

silica fume terhadap berat semen, yang secara konsisten menghasilkan nilai kuat 

tekan tertinggi pada setiap tahap pengujian (umur 7, 14, dan 28 hari), dengan rata-

rata peningkatan kuat tekan sekitar ±22,99% dibandingkan beton normal pada 

umur 28 hari. Nilai slump seluruh variasi campuran, yaitu berkisar antara 8 cm 

hingga 13 cm, juga menunjukkan bahwa workability beton masih berada dalam 

rentang yang baik dan layak untuk dikerjakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada temuan penelitian yang telah diuraikan, berikut beberapa 

saran yang dapat menjadi masukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menguji variasi kadar substitusi pasir 

kuarsa yang lebih rapat di sekitar 15% (misalnya 10%, 12,5%, dan 17,5%) guna 

memperoleh titik optimum kuat tekan yang lebih presisi. 

2. Perlu dilakukan pengujian sifat durabilitas beton lainnya, seperti porositas, 

penyerapan air, serta ketahanan terhadap serangan sulfat dan klorida, pada 

komposisi optimum (15% pasir kuarsa dan 9% silica fume) untuk melengkapi 

informasi kelayakan penggunaannya di lapangan. 

3. Nilai standar deviasi hasil kuat tekan pada variasi campuran (khususnya 15% dan 

30%) lebih tinggi dibandingkan beton normal, sehingga disarankan agar proses 

pencampuran, pemadatan, dan perawatan benda uji dilakukan dengan 

pengendalian yang lebih ketat untuk mengurangi variabilitas hasil pengujian. 

4. Mengingat penelitian ini masih terbatas pada skala laboratorium, perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut mengenai aspek biaya (Rencana Anggaran Biaya) serta uji 

coba skala lapangan sebelum komposisi ini diterapkan pada konstruksi nyata. 

5. Penambah rentang variasi persentase substitusi pasir kuarsa dengan interval yang 

lebih rapat (misalnya 5%, 10%, 20%, dan 25%) agar dapat menentukan titik 

komposisi optimum secara lebih presisi. 

6. Selain uji kuat tekan, perlu dilakukan pengujian sifat mekanis beton lainnya 

seperti uji kuat tarik belah, uji kuat lentur, dan uji modulus elastisitas untuk 

mendapatkan karakteristik mekanis beton yang lebih komprehensif. 
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